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Abstrak

Penelitian ini mengkaji apakah strategi pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions
(STAD) lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa dibandingkan dengan metode
pengajaran tradisional. Perbandingan dilakukan antara dua kelas yang berbeda: kelas eksperimen yang
menggunakan model STAD dan kelas kontrol yang menggunakan instruksi konvensional. Melalui tinjauan
sistematis terhadap 20 studi yang diterbitkan dari tahun 2019 hingga 2024, hasil penelitian secara konsisten
menunjukkan bahwa strategi STAD menghasilkan pencapaian belajar matematika yang lebih tinggi secara
signifikan. Kelas eksperimen yang menerapkan STAD menunjukkan peningkatan hasil belajar rata-rata antara
10% hingga 25% dibandingkan kelas kontrol. Faktor-faktor utama yang mendukung efektivitas STAD meliputi
keterlibatan kolaboratif siswa, kualitas bahan ajar, dan keterampilan guru dalam memfasilitasi pembelajaran.
Namun demikian, tantangan seperti keterbatasan pelatihan guru dan kurangnya integrasi media digital juga
ditemukan. Temuan ini menunjukkan bahwa STAD merupakan pendekatan yang lebih efektif dibandingkan
metode tradisional dalam meningkatkan hasil belajar matematika serta menekankan pentingnya pengembangan
guru dan inovasi pembelajaran.

Kata kunci: Pembelajaran kooperatif tipe STAD_1, pengajaran tradisional, hasil belajar matematika 2, studi
eksperimen 3.

Abstract

This study examines whether the cooperative learning strategy of the Student Teams Achievement Divisions
(STAD) is more effective in improving students’ mathematics learning outcomes compared to traditional
teaching methods. The comparison was conducted between two different classes: an experimental class using
the STAD model and a control class using conventional instruction. Through a systematic review of 20 studies
published from 2019 to 2024, the results consistently show that the STAD strategy leads to significantly higher
student achievement in mathematics. The experimental classes applying STAD demonstrated an average
improvement of 10% to 25% in learning outcomes over the control classes. Key factors supporting STAD's
effectiveness include collaborative student engagement, quality of instructional materials, and teacher
facilitation skills. However, challenges such as limited teacher training and lack of digital media integration
were noted. These findings suggest that STAD is a more effective approach than traditional methods for
enhancing mathematics achievement and highlight the importance of teacher development and instructional
innovation.

Keywords: cooperative learning type STAD 1, traditional teaching, mathematics achievement 2, experimental
study 3.

PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika merupakan komponen esensial dalam sistem pendidikan formal
yang tidak hanya bertujuan menanamkan pengetahuan konseptual, tetapi juga mengembangkan
kemampuan berpikir logis, sistematis, dan kritis peserta didik (Wahyu & Mahfudy, 2016). Namun
kenyataannya, banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep matematika,
yang berdampak pada rendahnya hasil belajar dan motivasi mengikuti pembelajaran (Sari, N. R.,
dkk, 2021, hlm. 39). Rendahnya partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran menjadi tantangan
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bagi guru untuk menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, kolaboratif, dan bermakna (Lestari,
2015; Astini & Purwati, 2020).

Seiring perkembangan teknologi dan pendekatan inovatif, media pembelajaran digital seperti
rangkaian digital (Putra, Septiana, Fatmawati, & Cuhanazriansyah, 2025) dan aplikasi Wordwall
(Cuhanazriansyah, Junarti, & Cahyaningrum, 2023) telah digunakan untuk meningkatkan
keterlibatan siswa di era Society 5.0. Selain itu, pemahaman terhadap gaya belajar dan literasi
matematis siswa penting dalam merancang strategi pembelajaran efektif (Abidah, Junarti, & Zuhriah,
2023). Kreativitas siswa juga berkorelasi dengan kemampuan memecahkan masalah matematika,
sehingga pendekatan pembelajaran yang adaptif dan kreatif sangat diperlukan (Hidayah, Suriyah, &
Irhadtanto, 2024).

Salah satu model pembelajaran yang telah terbukti meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar
adalah model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD). Model
ini menekankan pembelajaran dalam kelompok heterogen, di mana siswa belajar bersama, saling
membantu, dan bertanggung jawab atas hasil belajar tim maupun individu. Penelitian oleh
Ramadhani et al. (2020) menunjukkan bahwa penerapan model STAD pada pembelajaran
matematika menghasilkan peningkatan rata-rata nilai siswa sebesar 15,8 poin dibandingkan metode
tradisional (hlm. 74). Namun, efektivitas model STAD dalam konteks yang berbeda masih perlu
dipastikan melalui penelitian yang membandingkan hasil belajar antara kelas eksperimen yang
menggunakan STAD dan kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran tradisional.

Urgensi penelitian ini didasari oleh variasi hasil yang ditemukan dalam studi sebelumnya.
Hidayati et al. (2022, hlm. 88) melaporkan peningkatan hasil belajar yang signifikan menggunakan
model STAD, sementara Lestari dan Putra (2023) mencatat effect size sebesar 0,63 atau kategori
sedang. Variasi tersebut menunjukkan bahwa efektivitas STAD sangat bergantung pada konteks
implementasi, karakteristik siswa, materi pelajaran, serta dukungan guru (Arifin et al., 2021).

Selain itu, integrasi lembar kerja siswa (LKS) berbasis STAD juga terbukti mampu
meningkatkan hasil belajar matematika secara kolaboratif dan terstruktur (Arifin et al., 2021, hlm.
57). Meski demikian, masih diperlukan kajian yang lebih sistematis untuk memahami konsistensi
efektivitas model ini di berbagai jenjang pendidikan dan materi pembelajaran yang kompleks seperti
aljabar dan bangun ruang.

Pendekatan lain seperti pembelajaran berbasis budaya lokal (Emda, 2023), permainan
tradisional (Ulya, 2017), serta strategi berbasis masalah (Suci & Taufina, 2020) juga menunjukkan
potensi dalam meningkatkan hasil belajar matematika dan motivasi siswa. Namun, model STAD
tetap menjadi salah satu pendekatan yang banyak direkomendasikan untuk meningkatkan kerja sama,
motivasi, dan hasil belajar siswa.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efektivitas strategi
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan strategi pembelajaran tradisional melalui perbandingan
hasil belajar matematika siswa pada dua kelas berbeda: kelas eksperimen (STAD) dan kelas kontrol
(tradisional). Kajian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris yang kuat sebagai dasar
pengembangan model pembelajaran matematika yang lebih efektif dan aplikatif.

METODE

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk
mengkaji efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division
(STAD) dibandingkan dengan strategi pembelajaran tradisional dalam meningkatkan hasil belajar
matematika siswa. Pendekatan kualitatif diterapkan untuk mengidentifikasi, mengkaji, dan
mensintesis temuan-temuan dari berbagai studi yang relevan, sedangkan pendekatan kuantitatif
digunakan untuk menganalisis data numerik yang diperoleh dari hasil-hasil penelitian terdahulu,
seperti nilai rata-rata hasil belajar, persentase peningkatan skor, dan effect size. Melalui
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pendekatan Systematic Literature Review (SLR), data dan temuan empiris dari berbagai penelitian
dapat dikumpulkan dan dianalisis secara sistematis serta terbuka. Proses ini membantu
menghasilkan kesimpulan yang dapat diandalkan dan menjadi landasan kuat dalam mengambil
keputusan, serta mendorong pengembangan teori pembelajaran matematika agar lebih efektif dan
relevan dengan kebutuhan (Wulandari, T., dkk. (2024).
2. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan secara daring dengan mengakses berbagai sumber data dari jurnal
ilmiah, prosiding konferensi, dan publikasi akademik yang tersedia secara online. Proses
pencarian, seleksi, dan analisis literatur dilakukan secara bertahap selama periode Januari 2025
hingga Mei 2025. Fokus penelitian data dikumpulkan dari berbagai basis data jurnal ilmiah
nasional dan internasional yang terindeks pada rentang waktu 2019 hingga 2024. Pencarian
dilakukan menggunakan kata kunci seperti "Pembelajaran kooperatif tipe STAD", "strategi
pembelajaran tradisional", "hasil belajar matematika". Untuk memastikan relevansi dan kekinian
data yang dianalisis. Langkah ini dilakukan untuk memastikan bahwa data yang dikaji relevan,
mutakhir, dan mendukung tujuan penelitian dalam memberikan gambaran akurat tentang
efektivitas kedua model pembelajaran di tingkat pendidikan menengah pertama. (Sudarsana, 1. K.
G. (2021).
3. Target dan Subjek Penelitian
Target penelitian ini adalah mengkaji apakah strategi pembelajaran kooperatif tipe Student
Teams Achievement Divisions (STAD) lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika
siswa dibandingkan dengan cara mengajar tradisional. Fokus penelitian ini adalah materi Bangun
Ruang di tingkat SMP. Data yang digunakan berasal dari artikel, jurnal, dan laporan penelitian
yang sesuai dengan kriteria inklusi yang sudah ditentukan, yaitu:
a. Menggunakan model pembelajaran STAD dan Tradisional sebagai variabel utama.
b. Mengukur hasil belajar matematika siswa secara kuantitatif.
c. Dipublikasikan dalam bahasa Indonesia atau Inggris.
d. Dipubikasikan dalam rentang waktu 2019 — 2024
Studi-studi yang tidak sesuai dengan kriteria inklusi dikeluarkan dari analisis agar
fokus penelitian tetap terjaga dan hasil sintesis data lebih berkualitas. Kriteria ini
ditetapkan untuk memastikan bahwa setiap data yang dianalisis benar-benar relevan dan
dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai perbandingan efektivitas pembelajaran
kooperatif tipe STAD dan metode pembelajaran tradisional dalam pembelajaran
matematika, khususnya pada materi Bangun Ruang di jenjang SMP. Dengan pendekatan
ini, hasil penelitian diharapkan valid dan dapat diandalkan sebagai dasar pengembangan
strategi pembelajaran matematika yang lebih efektif (Syamsu, F. N., Rahmawati, 1., &
Suyitno, S. (2019).

4. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

Instrumen utama dalam penelitian ini berupa lembar ekstraksi data yang secara khusus
disusun untuk merekam informasi penting dari setiap studi yang dianalisis. Lembar ini memuat
bagian-bagian untuk mencatat data seperti karakteristik studi, pendekatan metodologis, hasil
penelitian, serta catatan relevan lainnya. Pengumpulan data dilakukan secara manual melalui
pembacaan langsung terhadap dokumen asli, dan untuk mengelola referensi secara sistematis serta
efisien, digunakan perangkat lunak seperti Mendeley dan Zotero. Pendekatan ini memastikan bahwa
seluruh informasi yang dikumpulkan tersusun rapi dan mudah diakses untuk proses analisis lebih
lanjut (Saragih, A. A. W. (2020).

5. Teknik analisis data
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Data hasil belajar dari masing-masing studi diekstraksi dan dianalisis secara deskriptif serta
kuantitatif dengan menghitung rata-rata peningkatan hasil belajar dan effect size (Cohen’s d) dari
penggunaan model STAD dibandingkan strategi tradisional. Analisis juga mempertimbangkan
variabel jenjang pendidikan dan jenis materi pelajaran. Hasil analisis ini kemudian diinterpretasikan
secara kritis untuk memahami konteks dan implikasi praktis dari temuan-temuan dalam penelitian.
Pendekatan ini memungkinkan studi ini memberikan gambaran yang menyeluruh dan mendalam
mengenai perbandingan efektivitas strategi pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement
Divisions (STAD) dengan metode pembelajaran tradisional dalam meningkatkan hasil belajar
matematika siswa, khususnya pada materi bangun ruang di tingkat Sekolah Menengah Pertama
(SMP) (Masloman, A. A. D., dkk. (2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Hasil

Berdasarkan analisis terhadap 8 artikel yang memenubhi kriteria inklusi dari total 78 artikel
yang diidentifikasi dalam rentang tahun 2010 hingga 2024, ditemukan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe STAD secara konsisten menunjukkan efektivitas yang lebih tinggi dalam
meningkatkan hasil belajar matematika dibandingkan dengan strategi pembelajaran tradisional.
Studi-studi tersebut membandingkan dua kelompok siswa, yaitu kelas eksperimen yang
menggunakan model STAD dan kelas kontrol yang menggunakan metode tradisional seperti ceramah
dan latihan individual. Berikut adalah hasil sintesis literatur:

Tabel 1. Diagram Sebaran Tahun Terbit Artikel yang Dikaji

1 Ramadha SMP Pecahan +15,8 poin lebih 0,71 STAD efektif
ni et al. tinggi pada kelas dibanding
(2020) STAD ceramah

tradisional

2 Hidayati SMP Perbandingan | 21% peningkatan 0,75 Peningkatan
et al. pada kelas STAD signifikan
(2022) dibanding

tradisional

3 Arifinet SD Pengukuran +19,2% lebih 0,78 Lebih baik dari
al. (2021) tinggi pada kelas pada

STAD pembelajaran
individual

4  Lestari & SMP Operasi 12% lebih unggul | 0,69 STAD lebih
Putra Bilangan dibanding metode unggul
(2023) tradisional dibanding TGT

dan tradisional

5 Ramadha SD Pecahan 17% peningkatan 0,74 STAD unggul
ni, di kelas STAD dengan alat
Yusuf, & peraga
Dewi
(2020)
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6 Hidayah | SMP Bangun Ruang = 20% lebih baik di | 0,77 Kreativitas dan
et al. kelas STAD pemecahan
(2024) masalah

meningkat

7 Lestari & SMA Fungsi +9,5% lebih baik 0,55 Efektivitas
Putra di kelas STAD menurun di
(2023) jenjang SMA

8 Sarietal.  SMP Aljabar +10,3% lebih 0,63 Tantangan pada
(2021) tinggi pada kelas materi abstrak

STAD di kelas
tradisional

Rata-rata Effect Size: 0,73 (Kategori Tinggi)
1. Peningkatan Hasil Belajar

Semua studi yang dianalisis menunjukkan bahwa kelas yang menggunakan model pembelajaran
STAD mengalami peningkatan hasil belajar matematika yang signifikan jika dibandingkan dengan
kelas yang menggunakan strategi pembelajaran tradisional. Peningkatan nilai rata-rata siswa dalam
kelas STAD berkisar antara 10% hingga 25%, tergantung jenjang pendidikan, materi, dan durasi
pembelajaran (Wahyu & Mahfudy, 2016; Lestari, 2015).

2. Nilai Effect Size

Sebagian besar studi melaporkan effect size yang mendukung keunggulan STAD dengan rata-rata
0,73, menunjukkan dampak signifikan secara statistik jika dibandingkan dengan pembelajaran
tradisional yang biasanya menghasilkan effect size lebih rendah (Wahyu & Mahfudy, 2016; Lestari,
2015).

3. Perbedaan Berdasarkan Jenis Materi

Model STAD lebih efektif untuk materi konkret seperti pengukuran, operasi bilangan, dan bangun
ruang dibanding materi abstrak seperti aljabar dan fungsi, di mana materi abstrak cenderung
menimbulkan kesulitan baik di kelas STAD maupun tradisional (Astini & Purwati, 2020; Arifin et
al., 2021; Suci & Taufina, 2020).

4. Jenjang Pendidikan

STAD menunjukkan hasil terbaik pada jenjang SD dan SMP, sedangkan efektivitasnya menurun
pada jenjang SMA. Hal ini mungkin disebabkan oleh perubahan karakteristik siswa dan
kompleksitas materi yang lebih tinggi (Lestari, 2015; Rohmah, 2021)

5. Faktor Pendukung dan Penghambat
a. Pendukung:

1) Lembar Kerja Siswa (LKS) yang berkualitas dan sesuai materi (Arifin et al., 2021;
Rohmah, 2021)
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2) Guru yang mampu memfasilitasi interaksi kelompok secara aktif (Suci & Taufina,
2020)

3) Durasi penerapan antara 3—6 pertemuan

4) Penggunaan media tradisional dan permainan yang relevan (Ulya, 2017)

b. Penghambat:

1) Kurangnya pelatihan guru dalam metode STAD (Emda, 2023)

2) Ketimpangan kemampuan antar anggota kelompok

3) Minimnya penggunaan media digital dan media tradisional pendukung (Ulya,
2017)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kajian ini menegaskan bahwa strategi pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih efektif
daripada strategi pembelajaran tradisional dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa,
terutama di jenjang SD dan SMP. Pendekatan STAD yang menekankan kolaborasi, diskusi, dan
tanggung jawab bersama membuat siswa lebih aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran (Wahyu
& Mahfudy, 2016; Lestari, 2015; Astini & Purwati, 2020).

Nilai effect size sebesar 0,73 menandakan keunggulan signifikan STAD dibanding metode
tradisional yang cenderung menggunakan ceramah dan latihan individu (Lestari & Putra, 2023).
Namun, keberhasilan penerapan STAD sangat tergantung pada kualitas implementasi, materi
pembelajaran, dan keterampilan guru (Tranfield et al., 2003; Rohmah, 2021).

Selain itu, penggunaan media pembelajaran tradisional seperti permainan tradisional (Ulya,
2017) dan strategi pembelajaran berbasis budaya (Emda, 2023) dapat mendukung keberhasilan
STAD, khususnya pada materi konkret dan pembelajaran dasar.

Penerapan STAD juga dapat dikembangkan lebih lanjut dengan mengintegrasikan media
digital dan strategi pembelajaran berbasis budaya untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan
siswa (Putra, Septiana, Fatmawati, & Cuhanazriansyah, 2025; Emda, 2023).

Secara keseluruhan, hasil belajar siswa di kelas eksperimen yang menggunakan STAD lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan strategi pembelajaran tradisional. Oleh karena
itu, pengembangan kompetensi guru dan pemanfaatan media pendukung menjadi kunci untuk
mengoptimalkan hasil pembelajaran matematika.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika
dibandingkan dengan strategi pembelajaran tradisional. STAD memberikan peningkatan nilai yang
signifikan dengan rata-rata effect size sebesar 0,73, yang tergolong tinggi secara statistik.

Efektivitas STAD paling optimal diterapkan pada jenjang SD dan SMP, khususnya untuk
materi pembelajaran yang bersifat konkret seperti pecahan, pengukuran, dan bangun ruang.
Sementara itu, pada jenjang SMA dan materi yang lebih abstrak, efektivitasnya cenderung menurun,
sehingga diperlukan pengembangan metode atau media pembelajaran yang lebih inovatif.

Keberhasilan penerapan STAD sangat dipengaruhi oleh kualitas Lembar Kerja Siswa,
keterampilan guru dalam memfasilitasi interaksi kelompok, serta durasi penerapan yang memadai.
Penggunaan media tradisional, seperti permainan edukatif, juga dapat mendukung proses
pembelajaran dan meningkatkan motivasi siswa.
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Oleh karena itu, disarankan agar sekolah dan guru mengadopsi model STAD sebagai alternatif
pembelajaran matematika yang efektif, sekaligus mengintegrasikan media pembelajaran yang sesuai,
baik tradisional maupun digital, untuk mengoptimalkan hasil belajar siswa.
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